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ABSTRAK 

WILDAN QUTHB SUNARYA. Potensi Tanaman Nanas (Ananas comosus) di 

Provinsi Lampung Berdasarkan Faktor Agroklimat. Dibimbing oleh YON 

SUGIARTO. 

Provinsi Lampung merupakan sentra produksi nanas, namun budidayanya 

terpusat di Lampung Tengah. Penelitian ini bertujuan memetakan kesesuaian lahan 

tanaman nanas berdasarkan parameter iklim dan tanah untuk merekomendasikan 

wilayah pengembangan potensial. Metode yang digunakan adalah Sistem Informasi 

Geografis (SIG) yang diintegrasikan dengan pembobotan Analytical Hierarchy 

Process (AHP), serta disaring menggunakan peta tata guna lahan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara potensial, lahan Sangat Sesuai (S1) mencapai 53.587 

hektare di Lampung Timur dan Selatan, sedangkan lahan Cukup Sesuai (S2) 

mendominasi provinsi dengan luas 2,87 juta hektare. Kesesuaian iklim secara 

umum dibatasi oleh curah hujan yang tinggi, sementara kesesuaian tanah didukung 

oleh tekstur dan kelerengan yang sangat ideal. Setelah difilter dengan tata guna 

lahan, luas lahan S1 menyusut menjadi 22.289 hektare dan S2 menjadi 1,96 juta 

hektare akibat adanya kawasan lindung dan perluasan permukiman. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa ekstensifikasi perkebunan nanas di masa depan paling 

optimal diarahkan ke Kabupaten Lampung Timur dan Lampung Selatan yang 

didukung oleh ketersediaan lahan dan kesesuaian agroklimat.  
 

Kata kunci: AHP, kesesuaian lahan, nanas, SIG, penggunaan lahan 

 

ABSTRACT 

WILDAN QUTHB SUNARYA. Potential of Pineapple (Ananas comosus) in 

Lampung Province Based on Agroclimatic Factors. Supervised by YON 

SUGIARTO. 

 Lampung Province is a major pineapple producer, yet cultivation is highly 

centralized in Central Lampung. This study aims to map land suitability for 

pineapples based on climate and soil parameters to recommend potential expansion 

areas. The method integrates Geographic Information Systems (GIS) with 

Analytical Hierarchy Process (AHP) weighting, filtered by land use maps. Potential 

suitability results reveal that Highly Suitable (S1) land covers 53,587 hectares in 

East and South Lampung, while Moderately Suitable (S2) land dominates with 2.87 

million hectares. Climate suitability is limited by high rainfall volume, whereas soil 

suitability is supported by ideal texture and slope. After actual land use filtering, S1 

land shrank to 22,289 hectares and S2 to 1.96 million hectares due to protected 

forest areas and urban settlements. These findings imply that pineapple plantation 

extensification is optimally directed to East Lampung and South Lampung 

regencies, supported by land availability and excellent agroclimatic suitability. 

 

Keywords: AHP, GIS, land suitability, land use, pineapple 
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